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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul akan memperjelas pokok permasalahan yang menjadi objek 
pembahasan dalam skripsi ini. Untuk menghindari salah penafsiran mengenai judul 
skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah dalam judul ―Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SDIT Teladan Kota 
Agung Tanggamus‖ yaitu: 
1. Pengaruh 
Menurut Hugiono dan Poerwantana pengaruh merupakan dorongan atau 
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.
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Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari 
suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu 
keadaan kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang dimaksud dalam 




Beberapa pengertian tentang kepemimpinan menurut para ahli. 
Menurut Miftah Thoha menyatakan, ―Kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang 




Menurut Kartini Kartono dalam Ramayulis dan Mulyadi, 
kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang artinya seorang pribadi yang 
memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan/kelebihan di satu 
bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa 
tujuan. Selain itu pemimpin dapat didefinisikan sebagai orang yang mendapat 




Menurut definisi di atas, kepemimpinan adalah suatu kegiatan yang 
mempengaruhi dan mengarahkan aktivitas para bawahannya yang berhubungan 
dengan tugas mereka agar mereka mampu bekerja secara efektif dan efisien. 
 
3. Kepala Sekolah 
Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu 
organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga yang 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara 
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sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu lembaga pendidikan tempat 
diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
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Menurut Ramayulis dan Mulyadi, kepala sekolah merupakan pihak 
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga yang 
dipimpinnya. Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah memegang kebijakan tentang 
pengembangan (satuan) pendidikan yang dipimpinnya.
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Berdasarkan definisi dari para ahli penulis menyimpulkan bahwa, 
Kepala Sekolah adalah seorang yang memimpin suatu lembaga pendidikan 
islam dimana diselenggarakan tempat proses belajar mengajar, atau tempat 
guru dan murid saling berinteraksi dalam pelajaran di sekolah. 
 
4. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah prestasi kerja atau hasil kerja guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
Kinerja guru menunjukkan suatu kegiatan atau kemampuan yang dimiliki guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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Hamzah B. Uno mengungkapkan bahwa kinerja guru merupakan 
gambaran hasil kerja yang dilakukan pendidik terkait dengan tugas yang 
diembannya dan merupakan tanggung jawabnya.
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Berdasarkan definisi dari para ahli penulis menyimpulkan bahwa, 
kinerja guru adalah proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam 
melaksanakan tugasnya yang meliputi merencanakan, melaksanakan dan 
menilai hasil pembelajaran, peserta didik. 
 
5. Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Agung Tanggamus 
Sekolah Dasar Islam Terpadu adalah salah satu sekolah tingkat dasar 
yang menyelenggarakan pendidikan yang berada di Kota Agung Timur, 
Tanggamus, dan sekaligus menjadi lokasi penelitian penulis. 
Berdasarkan pada uraian penegasan judul diatas, maka judul skripsi 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SDIT 
Teladan Kota Agung Tanggamus, berarti suatu penelitian yang berusaha untuk 
mengkaji tentang kepemimpinan yang telah dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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B. Latar Belakang Masalah 
Dalam lembaga pendidikan seperti sekolah, kepemimpinan tertinggi 
dipegang oleh kepala sekolah. Kepala sekolah dalam satuan pendidikan 
merupakan pimpinan. Ia mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam 
melaksanakan proses pendidikan. Pertama, kepala sekolah adalah pengelola 
pendidikan di sekolah, dan kedua, kepala sekolah adalah pemimpin formal 
pendidikan disekolah.
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 Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen yang 
berkaitan langsung dengan proses pembelajaran, pengelolaan sekolah memang 
menjadi tanggung jawab dari kepala sekolah dan pendidik. Namun, kemampuan 
kepala sekolah dalam memimpin sekolah mempengaruhi terselenggaranya 
manajemen yang baik. 
Kepemimpinan merupakan suatu usaha untuk mempengaruhi orang lain 
dalam upaya untuk mengarahkan, membimbing, memotivasi orang lain agar 
bersemangat dan bersungguh sungguh dalam mencapai tujuan yang telah di 
tentukan. Menurut Hadari Nawawi dalam Muwahid Shulhan kepemimpinan 
adalah kemampuan menggerakkan, member motivasi menggerakkan orang lain 
agar bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 




Kepala sekolah adalah seorang tenaga professional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses pembelajaran 
atau interaksi antara guru dengan peserta didik. Kepala sekolah merupkan 
personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 
sekolah. 
Allah berfirman, (An-Nisa: 58) 
 
ِإَُّ َّللاََّ َيأٍُُشُمٌأ َأُأ ُرَؤدُّوا اْلأٍََبَّبدِ ِإَىًٰ َأهأِيَهب 
َوِإَرا َحَنَأُزٌأ َثيأَِ اىَّبطِ َأُأ َرحأُنَُىا ِثبىأَعذأِه ۚ ِإَُّ 
 َّللاََّ ِِّعََّب َيِعُظُنٌأ ِثِه ۗ ِإَُّ َّللاََّ َمبَُ سَ َِيًعب َثِصيًشا
 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah member pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah maha mendengar lagi maha melihat” 
Kedudukan kepala sekolah adalah kedudukan yang cukup sulit. Pada satu 
pihak ia adalah wakil guru-guru atau stafnya. Dengan kata lain, kepala sekolah 
adalah manajer pendidikan yang direkrut komite sekolah untuk mengelola segala 





Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip, Dan Aplikasi Dalam Mengelola 
Sekolah Dan Madrasah), Universitas Pendidikan Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), 106. 
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Kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kinerja guru berkaitan dengan 
sikap yang ditunjukan kepada guru dengan kepala sekolah menjadi motivator dan 
inovator. Dengan demikian tenaga pendidik yang kompeten dan profesional 
dibidangnya maka akan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
kemajuan sebuah instansi sekolah. Kinerja sendiri mempunyai arti prestasi kerja 
atau prestasi yang di capai oleh seseorang. Pada dasarnya faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, yaitu guru, siswa, prasarana, lingkungan 
pendidikan, kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru merupakan faktor 
yang sangat penting sebagai subjek pendidikan yang menentukan keberhasilan 
pendidikan itu sendiri. 
Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru, 
itu karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan bawahannya 
atau anggotanya untuk mencapai tujuan tergantung bagaimana pemimpin dapat 
menggerakkan bawahannya. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah harus dapat 
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan 
penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok. Kepemimpinan yang positif dapat mendorong, mengarahkan dan 
memotivasi seluruh warga sekolah untuk kerja sama mewujudkan visi, misi dan 
tujuan sekolah. Suksesnya kepala sekolah tidak terlepas dari dukungan guru-guru, 
masyarakat melalui komite sekolah dan peserta didik yang memang haus akan 
ilmu dan perkembangan. 
Guru menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan 
keberhasilan dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur 
manusiawi yang sangat dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari 
disekolah. Sebagai tenaga pendidik guru menjadi factor penentu dalam 
peningkatan mutu pendidikan disekolah. Oleh karena itu, para pendidik (guru) 
harus dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas karena pendidikan 
dimasa yang akan datang menuntut keterampilan profesi pendidikan yang 
bermutu. Sehingga kinerja guru yang profesional dapat menjadi hal baik bagi 
keberhasilan dalam dunia pendidikan dimasa yang akan datang. Untuk 
meningkatkan kinerja guru disekolah pemberian berbagai jenis pelatihan dan 
pendidikan profesi kepada para guru tentu sangat dibutuhkan. Terdapat dua factor 
penting yang mempengaruhi kinerja guru disekolah yaitu factor kualifikasi 
standar guru dan relevansi antar bidang keahlian guru dengan tugas mengajar.
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Guru merupakan salah satu komponen yang berperan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepuasan kerja sangatlah harus 
diperhatikan bagi guru dimana hal tersebut mampu mempengaruhi kualitas dan 
tujuan dari sekolah tersebut. Oemar Hamalik berpendapat bahwa peranan guru 
yaitu sebagai penghubung, modernisator, dan pembangun.
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  Peranan guru dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan sangatlah dominan. Guru harus mampu 
menyusun program dengan baik, serta mampu menghidupkan kembali semangat 
motivasi siswa untuk rajin belajar dengan tertib, teratur, dan terarah, maka dari 
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itu guru sudah sepantasnya diberikan apresiasi yang baik, dan mempunyai 
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan profesionalitasnya sehingga 
menimbulkan kepuasan kerja bagi guru. 
Guru memiliki cara tersendiri dalam melakukan tugasnya yaitu melakukan 
proses belajar mengajar, dalam hal ini ada guru dalam menjalankan tugas 
memiliki semangat yang besar dan tanggung jawab yang besar tetapi ada juga 
sebagian guru yang lalai dalam menjalankan tugasnya seperti tidak masuk atau 
bolos dari jam pelajaran, tidak disiplin dalam hal waktu dan tidak menaati 
peraturan atau melakukan seenaknya sesuai kehendaknya. Kondisi ini yang 
menjadi topic permasalahan di bidang pendidikan. Ketika guru memiliki kinerja 
yang rendah maka sekolah akan sangat sulit untuk mencapai sesuai dengan tujuan 
sebelumnya. 
Salah satu teori yang berkaitan dengan kinerja yang berhubungan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari teori Mulyasa yang menyatakan 
bahwa sukses tidaknya pendidikan  dan pembelajaran di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap kelompok 
sekolah. Hal ini berarti berhasil atau tidaknya suatu sekolah dalam mencapai 
tujuan serta mewujudkan visi dan misinya terletak pada bagaimana manajemen 
dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam menggerakkan dan 
memberdayakan berbagai komponen sekolah salah satunya guru. Selain itu 
perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDIT Teladan Kota Agung 
pada tanggal 27 september 2020 bahwasannya ada beberapa hal yang menjadi 
fenomena di dunia pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Dari hasil 
wawancara dengan guru yaitu Ibu Siscahayati, S.Pd, yang dilakukan oleh peneliti 
di SDIT Teladan Kota Agung Timur Tanggamus diperoleh data kepemimpinan 
kepala sekolah di SDIT Teladan Kota Agung terlihat cukup baik. Beliau 
mengatakan bahwa kepala sekolah selalu mengajarkan tentang kedisiplinan 
kepada guru, kepala sekolah selalu membimbing guru dalam membuat silabus 
pembelajaran, kepala sekolah selalu mengarahkan guru dalam memecahkan 
masalahnya dan kepala sekolah pun tidak segan-segan memberikan sanksi kepada 
guru yang melanggar peraturan disekolah. 
Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
kepala sekolah SDIT Teladan Kota Agung yaitu Bapak Mufti Syahrin M.Pd 
mengatakan bahwa kinerja guru masih terlihat rendah disebabkan beberapa 
kekurang seperti ada beberapa guru yang cenderung pasif, dimana mereka kurang 













Berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan dapat dijadikan dasar awal 
peneliti untuk menganalisis secara lebih mendalam tentang pentingnya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru sehingga dapat meningkatkan kinerja guru 
di SDIT Teladan Kota Agung Timur Tanggamus. Pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja guru akan ditinjau dari berbagai aspek ilmu administrasi Negara 
khususnya dalam kajian organisasi dengan menganalisis sejumlah aspek tentang 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru. 
Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana 
pengeruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, maka timbullah 
keinginan peneliti untuk memilih judul yang berkaitan dengan hal-hal tersebut 
diatas, yaitu ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
Di SDIT Teladan Kota Agung Tanggamus.‖ 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah yang ada di 
SDIT Teladan Kota Agung Timur Tanggamus adalah: 
1. Terdapat kinerja guru yang masih rendah disebabkan kurang sistem 
pengontrolan kepala sekolah. 
2. Ada beberapa guru yang cenderung pasif 
3. Pengawasan kepala sekolah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
perlu adanya batasan masalah agar diperoleh gambaran yang jelas dari 
permasalahan di atas. Penelitian ini berfokus pada kepemimpinan kepala sekolah 
yang mana dapat berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, penelitian 
ini mencoba untuk menganalisis tentang pengaruh antara kepemimpinan kepala 
sekolah (X) dan kinerja guru (Y) di SDIT Telada Kota Agung Tanggamus. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 
Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru di SDIT Teladan Kota Agung Tanggamus? 
 
 
E. Tujuan  Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini sesuai dengan 
rumusan masalah diatas, yaitu ingin mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 










F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan teori, 
minimal menguji teori-teori manajemen pendidikan yang berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SDIT Teladan Kota 
Agung Tanggamus. 
2. Secara Praktis 
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pentingnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru dan memberikan kepercayaan kepada guru agar bekerja dengan 
nyaman, aman, kreatif, dan menyenangkan 
b. Bagi Guru 
Bagi guru sekolah dasar agar dapat menjadi motivasi untuk 
meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah.Sehingga dapat menjadi guru yang professional. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 
sekolahnya, khususnya dalam kinerja guru sekolah dasar dengan 
menerapkan kepemimpinan kepala sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti setelah melakukan 
penelitian ini. Serta sebagai bekal untuk peneliti, untuk dapat 
menerapkan kepemimpinan kepala sekolah dalam kelompoknya saat 
sudah menjadi guru (kepala sekolah) nantinya sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan skripsi haruslah disusun sesuai dengan sistematika 
penulisan atau format yang telah ditentukan dalam buku pedoman panduan 
skripsi UIN Raden Intan Lampung. Sistematika penulisan dalam skripsi ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, sistematika 
penulisan.. 
2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri dari teori yang 
digunakan dan pengajuan hipotesis. 
3. BAB III Metode Penelitian terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 
data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 
reliabilitas data, uji prasarat analisis,uji hipotesis. 
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari deskripsi data dan 





5. BAB V Penutup terdiri dari simpulan dan rekomendasi 
Dengan adanya sistematika penulisan skripsi untuk memberikan manfaat bagi 
pihak penulis dan pembaca, manfaatnya adalah agar pembaca dapat mengetahui 
semua informasi dengan jelas dan tepat dari skripsi tersebut sehingga tidak akan 









Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat tentang Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SDIT Teladan Kota 
Agung Tanggamus. Dapat diambil kesimpulan bahwa benar terdapat pengaruh 
positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SDIT Teladan 
Kota Agung Tanggamus. Dengan demikian dapat dilihat dari nilai Fhitung = 22,385 
sedangkan Ftabel = 4,08 dengan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05. Adapun kriteria 
H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel dengan α 1,14 (4%) dengan nilai 22,385 > 4,08. 
Demikian, dapat diartikan bahwa H1 yang menyatakan bahwa 
Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru 
diterima, dan H0 ditolak. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru diSDIT Teladan Kota Agung Tanggamus‖. 
Maka, penulis ingin merekomendasikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah hendaknya harus meningkatkan profesionalismenya sebagai 
pemimpin di lembaga pendidikan agar dapat memberikan contoh kepada 
semua warga sekolah. 
2. Guru hendaknya harus lebih semangat dalam pekerjaannya dan menjadi guru 
yang lebih professional dalam bidang profesinya. 
3. Kepala Sekolah hendaknya harus meningkatkan hubungan erat dengan guru-
guru di sekolah agar dapat bersama-sama menciptakan suasana dan 
lingkungan pekerjaan yang harmoinis, aman dan menyenangkan. 
4. Kepala Sekolah dapat mengembangkan sarana dan prasarana sebagai 
peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan di sekolah.  
5. Kepala Sekolah dan guru hendaknya dapat berkomunikasi dengan baik dalam 
meningkatkan pembelajaran di sekolah dan lingkungan pekerjaan, selalu 
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